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ABSTRAKSI

Nama : Nugroho Meidi Waskito
NIM :201810110311325
Judul Skripsi : PROYEKSI LAPAS SWASTA DI INDONESIA

Dosen Pembimbing I : Prof. Dr. Tongat, SH., M.Hum
Dosen Pembimbing I1: Nu'man Aunuh, SH., M.Hum.

Penelitian ini berjudul Proyeksi Lapas Swasta Di Indonesia dan akan
membahas terkait 2 rumusan masalah yakni bagaimana upaya pemerintah
dalam menanggulangi Overcrowded yang terjadi di lembaga
pemasyarakatan dan apa faktor-faktor yang menjadi pro dan kontra
terkait adanya Lapas Swasta. Tujuannya untuk mengetahui dan mengkaji
faktor-faktor yang mempengaruhi adanya Penjara Swasta dan untuk
mengetahui dan mengkaji pro dan kontra terkait Penjara Swasta. Dalam
metode ini penulis menggunakan metode pendekatan yuridis normatif.
Yuridis normatif merupakan suatu penelititan yang berfokus pada ilmu
hukum yang tetapi tidak melupakan kaidah-kaidah hukum yang lahir dan
berlaku di masyarakat itu sendiri. Lapas atau Lembaga Pemasyarakatan
merupakan tempat yang berfungsi sebagi tempat perberdayaan
narapidana, atau tempat yang berfungsi sebagai reintegrasi sosial yang
menjadikannya tempat untuk memperbaiki diri dari perbuatan atau
pelanggaran yang dilakukan sebelumnya. Persoalan yang paling
menonjol di dalam Lembaga Pemasyarakatan yang selalu menjadi
sorotan dan masih sulit diatasi adalah masalah Overcrowding (kelebihan
kapasitas), yang disebabkan oleh rendahnya daya tampung. Salah satu
upaya untuk mengatasi masalah Overcrowding adalah dengan adanya
Lapas Swasta. Di beberapa negara seperti Amerika, Ingris dan Australia
sudah lama berhasil menjalankan lembaga koreksi (LP) yang dikelola
swasta. Maka dari itu menarik untuk dibahas terkait timbulnya masalah
Overcrowding (kelebithan kapasitas) Lapas di Indonesia. Untuk
membahas adanya pertanyaan-pertanyaan tersebut, penulis menyajikan
sebuah skripsi yang berjudul “Proyeksi Lapas Swasta di Indonesia”.

Kata Kunci: Lembaga Pemasyarakatan, Narapidana, Overcrowding
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ABSTRACT

Nama : Nugroho Meidi Waskito
NIM :201810110311325
Judul Skripsi : PROYEKSI LAPAS SWASTA DI INDONESIA

Dosen Pembimbing I : Prof. Dr. Tongat, SH., M.Hum
Dosen Pembimbing I1: Nu'man Aunuh, SH., M.Hum.

This research is entitled Projections of Private Prisons in Indonesia and will
discuss 2 problem formulations, namely how the government is trying to
overcome overcrowding that occurs in correctional institutions and what
factors are the pros and cons regarding the existence of private prisons. The
aim is to find out and study the factors that influence the existence of private
prisons and to find out and study the pros and cons related to private prisons.
In this method the author uses a normative juridical approach. Normative
juridical is research that focuses on legal science but does not forget the
legal rules that were born and apply in society itself. Prison or correctional
institution is a place that functions as a place of empowerment for prisoners,
or a place that functions as social reintegration which makes it a place to
improve oneself from previous actions or violations. The most prominent
problem in correctional institutions that is always in the spotlight and is still
difficult to overcome is the problem of overcrowding, which is caused by
low capacity. One effort to overcome the prablem of overcrowding is the
existence of private prisons. In several countries such as America, England
and Australia, privately managed corrections institutions (LP) have long
been successful. Therefore, it is interesting to discuss the problem of
overcrowding in prisons in Indonesia. To discuss these questions, the author
presents a thesis entitled "Private Prison Projections in Indonesia".

Keywords: Correctional Institutions, Prisoners, Overcrowding
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